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Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan langkah penting 
dalam mencegah penyakit menular pada anak usia sekolah. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
mengimplementasikan dan mengevaluasi edukasi praktik cuci tangan 
dan gosok gigi pada siswa SD YPK Getsemani Saporkren, Raja Ampat, 
menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR). Metode 
PAR digunakan untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa melalui 
tahapan perencanaan bersama, tindakan (pelaksanaan edukasi), 
observasi, dan refleksi. Kegiatan dilakukan melalui ceramah interaktif, 
demonstrasi langkah-langkah cuci tangan pakai sabun dan teknik 
menyikat gigi yang benar, serta praktik langsung yang melibatkan siswa 
sebagai subjek aktif pembelajaran. Sebanyak 33 siswa kelas 3–6 
mengikuti rangkaian kegiatan. Hasil pelaksanaan menunjukkan 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan siswa dalam menerapkan 
praktik higienis, terlihat dari kemampuan mereka mengulang langkah 
cuci tangan dan menyikat gigi secara mandiri. Antusiasme tinggi selama 
kegiatan mempertegas efektivitas pendekatan PAR yang menekankan 
pembelajaran partisipatif dan praktik langsung. Program ini memiliki 
signifikansi dalam memperkuat perilaku pencegahan penyakit pada 
anak, terutama di wilayah kepulauan dengan akses kesehatan terbatas, 
serta berpotensi menjadi model edukasi PHBS berkelanjutan di sekolah 
dasar lainnya. 
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PENDAHULUAN 
Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) merupakan fondasi yang dapat menjadi 
kekuatan dalam mencegah penularan penyakit. Beberapa penyakit yang terjadi pada 
anak disebabkan oleh perilaku PHBS yang buruk. Anak sebagai kelompok usia yang 
rentan karena tingkat imunitasnya belum sempurna dan diperbuk dengan pola makan 
serta tingkat gizi rendah. PHBS harus dijadikan kebiasaan dan diajarkan sedini mungkin 
untuk menolong diri sendiri, keluarga dan masyarakat dalam menjaga, memelihara dan 
meningkatkan kesehatan (Morika et al., 2023). 

Menurut data UNICEF, kebiasaan PHBS terbukti 29-57% menurunkan kejadian diare 
dan 16-23% menurunkan angka kejadian ISPA (UNICEF, 2022). Berdasarkan data 
Riskesdas (2023) penyakit yang menyerang anak pada usia sekolah dasar (5-17 tahun) 
yaitu kecacingan (2,5%-6%), diare (3,7%), dan demam berdarah (0,80%), yang sebagian 
besar disebabkan oleh PHBS yang buruk. Pasalnya, penyakit infeksi seperti diare, 
kecacingan dan infeksi saluran pernafasan dapat ditularkan melalui tangan yang kotor 
dan kurangnya kebersihan mulut. Pelaksanaan gerakan cuci tangan pakai sabun (CTPS) 
dan gerakan menggosok gigi merupakan jenis intervensi yang paling mudah dilakukan
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dengan biaya rendah untuk memutus tali penularan. PHBS juga salah satu upaya untuk 
medukung keberhasilan program SDGs nomor 3 tentang kesehatan yang baik dan 
kesejahteraan, serta SDG6 6 tentang sanitasi yang baik.  

Lingkungan sekolah merupakan tempat penting dalam penerapan PHBS yang dapat 
membentuk kebiasaan positif dan berkelanjutan. Sekolah dasar berperan sebagai wahana 
pembentukan karakter dan perilaku kesehatan sejak dini, sehingga intervensi perilaku 
bersih seperti cuci tangan dan gosok gigi perlu dilaksanakan secara konsisten serta 
terstruktur. Kebiasaan baik yang ditanamkan di sekolah akan memberikan dampak pada 
kehidupan sehari-hari anak, baik di rumah maupun di lingkungan sosialnya. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa program edukasi PHBS mampu meningkatkan 
pengetahuan dan praktik kebersihan pada siswa sekolah dasar secara signifikan, 
terutama dalam kegiatan mencuci tangan dengan sabun dan menjaga kebersihan gigi 
serta mulut (Suarni et al., 2023). Dengan demikian, sekolah menjadi ruang strategis untuk 
memperkuat perilaku kesehatan anak sejak usia dini. 

Kondisi geografis dan sosial budaya di wilayah kepulauan seperti Raja Ampat juga 
menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan PHBS. Daerah ini memiliki karakteristik 
akses yang tidak selancar wilayah perkotaan, termasuk keterbatasan tenaga kesehatan, 
fasilitas pendukung sanitasi, serta budaya lokal yang kuat terhadap kebiasaan 
tradisional. Data lokal memperkuat urgensi ini. Berdasarkan data Profil Kesehatan Provinsi 
Papua Barat 2022, cakupan sarana air minum yang memenuhi standar di Raja Ampat 
sangat rendah, menunjukkan keterbatasan akses air bersih yang penting untuk cuci 
tangan (Dinas Kesehatan Provinsi Papua Barat, 2023). Selain itu, penelitian di SDN 10 
Fafanlap, Misool Selatan (Raja Ampat) melaporkan bahwa 75% anak mengalami infeksi 
nematoda usus yang berhubungan erat dengan kebersihan diri yang kurang . Hal ini 
menggambarkan bahwa intervensi PHBS khususnya cuci tangan pakai sabun sangat 
diperlukan untuk mencegah penyakit yang ditularkan melalui sanitasi buruk. 

SD YPK Getsemani Saporkren merupakan salah satu sekolah yang berada di wilayah 
kepulauan Raja Ampat, di mana pemahaman dan penerapan PHBS siswa masih 
membutuhkan penguatan melalui edukasi dan praktik langsung. Penggunaan metode 
penyuluhan dan praktik langsung sejalan dengan model PKM yang diterapkan pada 
kegiatan deteksi dini PTM di Pulogadung, yang juga melibatkan partisipasi aktif peserta 
dalam upaya promotif dan preventif (D. Anggraini, 2022).  

Berdasarkan observasi awal dan wawancara singkat dengan guru, sebagian besar 
siswa belum menerapkan kebiasaan cuci tangan pakai sabun maupun menggosok gigi 
secara teratur. Banyak siswa tidak mencuci tangan sebelum makan atau setelah bermain 
karena keterbatasan fasilitas seperti air mengalir, sabun, dan sarana cuci tangan. 
Kegiatan menggosok gigi pun belum menjadi kebiasaan harian, bahkan beberapa siswa 
belum memahami teknik menyikat gigi yang benar. Guru juga melaporkan masih sering 
muncul keluhan seperti sakit perut, gatal-gatal kulit, dan sariawan yang diduga 
berkaitan dengan kebersihan diri yang tidak optimal. Kondisi lingkungan dan sarana 
sanitasi yang terbatas semakin memperkuat urgensi pelaksanaan program PHBS di 
sekolah tersebut. 

Selain itu, kegiatan PHBS di sekolah tidak hanya sekadar meningkatkan pengetahuan, 
tetapi juga membentuk keterampilan praktis yang berkelanjutan. Anak perlu dibimbing 
untuk mengetahui kapan waktu yang tepat untuk mencuci tangan, seperti sebelum 
makan, setelah bermain, dan setelah menggunakan toilet, serta pentingnya menggosok 
gigi minimal dua kali sehari dengan teknik yang benar (Maulidah, 2023). Pembiasaan 
terstruktur melalui kegiatan rutin sekolah, dukungan guru, serta penyediaan fasilitas 
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seperti tempat cuci tangan dan alat kebersihan gigi menjadi faktor penting dalam 
menciptakan perilaku kesehatan yang adaptif. Tanpa pembiasaan yang terintegrasi, 
pengetahuan anak tidak dapat sepenuhnya diubah menjadi perilaku nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, implementasi program PHBS cuci tangan dan gosok gigi di SD YPK 
Getsemani Saporkren, Raja Ampat, menjadi upaya fundamental dalam meningkatkan 
derajat kesehatan anak-anak sekolah dasar di wilayah tersebut. Program ini diharapkan 
dapat memberikan pemahaman mendalam, meningkatkan kesadaran, serta mengubah 
perilaku siswa menjadi lebih sehat dan higienis. Selain sebagai upaya pencegahan 
penyakit, kegiatan ini juga berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup anak dan 
mendukung pencapaian tujuan pembangunan kesehatan secara nasional maupun global. 
 
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan 
dengan metode ceramah mengenai cuci tangan pakai sabun dan sikat gigi yang 
dipaparkan melalui media audio visual berupa video. Kemudian dilakukan demonstrasi 
cuci tangan pakai sabun dan menyikat gigi yang benar, yang diikuti oleh seluruh peserta. 
Setelah itu dilakukan sesi tanya jawab untuk mengukur tingkat pemahaman peserta. 
Pemilihan metode ini didasarkan pada pendekatan Participatory Action Research (PAR), 
yaitu model pemberdayaan yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam proses 
belajar melalui tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Pendekatan PAR 
sesuai untuk kegiatan PKM di sekolah karena memungkinkan siswa terlibat secara 
langsung dalam praktik cuci tangan dan gosok gigi, sehingga pengetahuan dapat 
dikonversi menjadi keterampilan nyata. 

Pendekatan PAR juga diyakini efektif untuk perubahan perilaku kesehatan karena 
peserta tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam praktik 
langsung (learning by doing) serta diberikan ruang untuk bertanya, berdiskusi, dan 
mengulang langkah-langkah yang diajarkan. Melalui keterlibatan aktif tersebut, perilaku 
higienis seperti mencuci tangan dan menyikat gigi dapat lebih mudah diinternalisasi oleh 
siswa. Adapun langkah-langkah pengabdian yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi 
sebagai berikut:  
1. Persiapan 

Tahap pertama adalah persiapan, yang mencakup perencanaan kegiatan sesuai 
prinsip PAR, yaitu merumuskan kebutuhan bersama pihak sekolah dan menentukan 
strategi intervensi yang paling sesuai. Pada tahap ini dipersiapkan seluruh sarana 
prasarana yang dibutuhkan, seperti sabun untuk mencuci tangan, sikat gigi, pasta 
gigi, alat peraga gigi untuk demonstrasi teknik menyikat gigi, serta pertanyaan kuis 
dan hadiah untuk peserta. 

2. Pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan dilakukan melalui koordinasi dan perizinan kepada kepala 
sekolah serta guru-guru SD YPK Getsemani pada tanggal 15 Juli 2025. Kegiatan 
penyuluhan dilaksanakan dengan metode ceramah interaktif, pemutaran video 
edukasi, dan demonstrasi praktik cuci tangan pakai sabun serta teknik menyikat gigi 
yang benar. Semua siswa dilibatkan secara aktif untuk mempraktikkan langkah-
langkah tersebut agar selaras dengan prinsip PAR yang menekankan partisipasi dan 
tindakan langsung.   
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3. Evaluasi 
a. Struktur 

Peserta yang hadir dalam kegiatan penyuluhan cuci tangan pakai sabun serta 
cara menggosok gigi dengan benar terdiri dari 33 orang siswa, yang merupakan 
siswa kelas 3, 4, 5 dan 6 SD YPK Getsemani  

b. Proses 
Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan pukul 08.30 s/d 10.30 WIT, yang mana 
kegiatan tersebut sesuai dengan waktu yang telah direncanakan sebelumnya. 

c. Hasil 
1) Peserta kegiatan yaitu siswa SD YPK Getsemani,mengikuti kegiatan dengan 

sangat bersemangat dan antusias 
2) Peserta kegiatan penyuluhan mengetahui bagaimana cara mencuci tangan 

menggunakan sabun dan menggosok gigi dengan benar. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Peserta yang hadir dalam kegiatan penyuluhan cuci tangan pakai sabun serta cara 
menggosok gigi dengan benar terdiri dari 33 orang siswa, yang merupakan Siswa- siswi 
SD YPK Getsemani Saporkren, Kecamatan Waisai, Kabupaten Raja Ampat, adalah salah 
satu sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini, yang diadakan pada 15 Juli 2025 
mulai pukul 08.30 s/d 10.30 WIT. Dalam pelaksanaannya, volunteer Jejak Langkah 
Nusantara (Jalantara) Divisi Kesehatan berkolaborasi dengan Divisi Pendidikan 
melaksanakan program kerja BERGEGAS (Bersih Gerak Gaya Hidup Sehat) yang 
bertujuan untuk membentuk kebiasaan sikat gigi pagi dan malam hari, serta 
meningkatkan pemahaman pentingnya mencuci tangan dengan sabun guna mencegah 
penyakit dan menciptakan lingkungan sekolah yang sehat. Proses kegiatan diawali 
dengan Senam Kesegaran Jasmani (SKJ) yang dilakukan volunteer dan siswa/i di 
lingkungan sekolah untuk meningkatkan kebugaran jasmani, kesehatan dan 
perkembangan motorik. Kegiatan senam dipandu oleh Divisi Pendidikan yang awalnya 
direncanakan di lapangan sekolah, dialihkan ke dalam kelas karena pada saat pagi hari 
terjadi hujan. Kemudian kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan oleh Divisi Kesehatan. 
 

  
Gambar 1. Senam Kebugaran Gambar 2. Penyuluhan 

 
Kegiatan penyuluhan terdiri dari dua materi, yaitu cara mencuci tangan 

menggunakan sabun dan menggosok gigi yang benar. Materi cara mencuci tangan 
menggunakan sabun dipaparkan menggunakan power point dan lagu dengan 
menyanyikan lirik mengikuti gerakan 6 langkah mencuci tangan, hal ini dilakukan agar 
siswa lebih mudah mengingat langkah-langkah tersebut. Pemateri juga mempersilahkan 
siswa untuk maju memperagakan langkah cuci tangan dengan menyanyikan lirik 
tersebut, kemudian diberikan bingkisan bagi yang berani mencontohkan kepada teman-
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temannya. Hal tersebut juga diterapkan ketika materi kedua dipaparkan. Penyuluhan 
cara menggosok gigi yang benar dengan menggunakan alat phantom gigi, kemudian 
bagi siswa/i yang dapat menjawab pertanyaan pemateri diberikan bingkisan. Siswa/i 
terlihat antusias dan dapat dengan mudah menghafal kedua materi yang diberikan. 
 

  
Gambar 3. Praktik Cuci Tangan Gambar 4. Praktik Menggosok Gigi 

 
Setelah penyuluhan dipaparkan, volunteer mengarahkan siswa  menuju ke lapangan 

untuk praktek cara mencuci tangan menggunakan sabun dan menggosok gigi dengan 
benar. Diawali dengan menyanyikan lagu 6 langkah cuci tangan bersama-sama untuk 
mengingat kembali, kemudian siswa diminta untuk berbaris secara teratur agar mencoba 
langsung satu persatu cara mencuci tangan menggunakan sabun di air mengalir yang 
sudah disiapkan volunteer. 
 

  
Gambar 5. Pembagian Sikat Gigi Gambar 6. Foto Bersama 

 
Praktik menggosok gigi diawali dengan pembagian sikat gigi gratis oleh volunteer. 

Siswa/i diminta untuk membuat lingkaran, kemudian volunteer memberikan odol ke 
masing-masing sikat gigi yang sudah dipegang. Setelah semua mendapatkan bagian, 
gosok gigi dilakukan secara bersama-sama dengan panduan volunteer. Setelah semua 
rangkaian kegiatan terlaksana, diakhiri dengan foto bersama volunter dan siswa SD YPK 
Getsemani Saporkren. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dinilai berhasil dilihat dari beberapa indikator. 
Pertama, tingkat partisipasi siswa sangat tinggi, ditunjukkan dengan kehadiran penuh 
33 siswa serta antusiasme mereka selama mengikuti senam, penyuluhan, demonstrasi, 
dan praktik langsung. Kedua, siswa mampu mengulang dan memperagakan kembali 
langkah-langkah cuci tangan pakai sabun dan teknik menggosok gigi dengan benar 
tanpa arahan penuh dari pemateri, yang mengindikasikan peningkatan keterampilan 
praktis setelah intervensi dilakukan. Ketiga, hasil observasi langsung menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa dapat menghafal 6 langkah cuci tangan serta memahami 
waktu-waktu penting untuk mencuci tangan, seperti sebelum makan, setelah bermain, 
dan setelah menggunakan toilet. Selain itu, siswa juga memahami pentingnya menyikat 
gigi dua kali sehari dan mampu mempraktikkan teknik menyikat gigi secara bertahap 
sesuai panduan. 
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Keberhasilan kegiatan ini juga ditunjukkan melalui respon positif guru-guru SD YPK 
Getsemani yang menyampaikan bahwa metode penyampaian dengan lagu, demonstrasi, 
dan praktik berulang sangat efektif dalam memudahkan siswa memahami materi 
kebersihan diri. Program ini dinilai bermanfaat karena tidak hanya meningkatkan 
pengetahuan, tetapi juga membentuk kebiasaan higienis siswa yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Kolaborasi antara Divisi Kesehatan dan Divisi Pendidikan 
Jalantara dalam program BERGEGAS turut memperkuat keberhasilan pelaksanaan 
kegiatan, karena pendekatan yang digunakan bersifat partisipatif dan menyenangkan 
bagi anak. Secara keseluruhan, kegiatan PkM ini berhasil mencapai tujuan yaitu 
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan pembiasaan perilaku hidup bersih dan 
sehat pada siswa SD YPK Getsemani Saporkren. 
 
Pembahasan 
Kegiatan penyuluhan dan praktik Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) dengan fokus 
pada cuci tangan pakai sabun dan menyikat gigi di SD YPK Getsemani memberikan 
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan serta keterampilan siswa. Tingginya 
antusiasme peserta selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan 
edukatif yang melibatkan praktik langsung dan penggunaan media audiovisual terbukti 
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa sekolah dasar mengenai perilaku hidup 
bersih. Metode pembelajaran interaktif melalui demonstrasi dan media berbasis lagu 
mampu meningkatkan retensi pengetahuan kesehatan anak hingga 75% (Sidabutar et al., 
2022).  

Pendekatan edukatif semacam ini dinilai lebih menarik dan mudah dipahami oleh 
anak-anak karena melibatkan unsur visual, gerak, dan interaksi aktif yang memperkuat 
proses internalisasi nilai-nilai kesehatan sejak usia dini. Selain itu, metode demonstrasi 
dengan bantuan alat peraga dapat membuat peserta edukasi lebih mudah menerima 
materi yang diberikan karena membuat proses pembelajaran menjadi lebih nyata. 
Demonstrasi juga memungkinkan keselarasan antara teori dan praktik, dengan 
memungkinkan siswa untuk melakukan sendiri sehingga meningkatkan daya ingat 
(Rakhman et al., 2024). 

Kegiatan edukasi ini juga dilengkapi dengan pembagian poster cuci tangan di setiap 
kelas dan pembagian leaflet sikat gigi untuk para siswa. Hal ini diharapkan dapat 
meningkatkan keberlanjutan manfaat dari kegiatan ini karena siswa dapat terus 
mengingat materi yang telah diberikan. Apabila diterapkan setiap hari maka juga dapat 
mengurangi penyakit infeksi pada anak. Penelitian menyebutkan bahwa menjaga 
kebersihan tangan di sekolah dengan praktik cuci tangan yang benar mampu 
menurunkan infeksi saluran pernapasan dan influenza (Warren-Gash et al., 2012). Anak 
yang mencuci tangan dengan sabun memiliki risiko 50% lebih rendah terkena 
pneumonia dan 53% lebih rendah terkena diare dibandingkan anak yang tidak menjaga 
kebersihan tangan. Selain itu, semakin baik pengetahuan dan perilaku menggosok gigi 
pada anak dapat menurunkan kejadian karies gigi (Jumriani et al., 2025).  

Penting menjaga kebersihan dan kesehatan diri tidak dapat diabaikan, terutama 
dalam menjaga kebersihan tangan dan gigi. Salah satu cara yang efektif untuk 
membersihkan tangan adalah mencuci tangan menggunakan sabun dengan air mengalir. 
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) dengan air mengalir bukan hanya sekedar rutinitas 
sehari-hari, tetapi juga merupakan tindakan penting untuk mencegah penyebaran 
penyakit dan menjaga kesehatan diri dan orang lain di sekitar kita. Waktu yang tepat 
untuk mencuci tangan dengan sabun adalah setelah kita bersentuhan dengan hewan, 
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manusia, benda atau permukaan yang berpotensi mengandung kuman. Karena itu, 
disarankan untuk mencuci tangan dengan sabun dalam situasi-situasi seperti sebelum 
dan setelah makan, setelah menggunakan toilet, Ketika sakit atau merawat orang yang 
sakit, setelah menangani hewan peliharaan atau sampah dan Ketika tangan tampak kotor 
(Kemenkes RI, 2021). 

Kegiatan cuci tangan di SD YPK Getsemani Saporkren bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan siswa dalam menjaga kebersihan tangan dengan 
pendekatan belajar langsung. Pelaksanaan kegiatan dibuat lebih menarik dan mudah 
diingat dengan memperkenalkan enam langkah cuci tangan yang benar melalui metode 
bernyanyi. Metode ini terbukti efektif, tidak hanya menyenangkan, tetapi juga 
membantu anak-anak memahami dan mengingat setiap langkah dengan lebih baik. 
Sebelum memulai, siswa diajarkan untuk membasahi tangan dengan air mengalir, 
kemudian memberi sabun secukupnya. World Health Organization (WHO) 
merekomendasikan beberapa tahapan penting dalam mencuci tangan dengan benar, 
yaitu dimulai dengan membasahi tangan menggunakan air mengalir, menambahkan 
sabun secukupnya, lalu menggosok seluruh bagian tangan termasuk telapak, punggung 
tangan, sela-sela jari, serta kuku. Setelah itu, tangan dibilas hingga bersih dan 
dikeringkan menggunakan handuk atau tisu (Zurrahmi et al., 2021). 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini sejalan dengan teori konstruktivisme 
Piaget dalam Nita et al., (2025) yang menyatakan bahwa anak-anak belajar secara paling 
efektif ketika mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Dalam konteks ini, 
siswa SD YPK Getsemani Saporkren tidak hanya menyaksikan demonstrasi, tetapi juga 
turut mempraktikkan langkah-langkah mencuci tangan secara langsung. Selama 
kegiatan berlangsung, para volunteer mendampingi siswa dengan memperagakan serta 
mengajak mereka bernyanyi lagu cuci tangan. Pembelajaran yang melibatkan 
pengalaman langsung seperti ini terbukti lebih efektif dibandingkan dengan 
pembelajaran pasif, karena membantu anak-anak memahami dan menginternalisasi 
pengetahuan dengan lebih mendalam (Prasetya et al., 2022). 

Mengajarkan anak-anak pentingnya mencuci tangan merupakan langkah awal yang 
fundamental dalam membentuk perilaku hidup bersih dan sehat sejak usia dini 
(Tsinallah et al., 2022). Kegiatan mencuci tangan dengan sabun berperan penting dalam 
menjaga kebersihan diri serta mencegah penularan berbagai penyakit. Cuci tangan pakai 
sabun terbukti sebagai tindakan sederhana namun efektif dalam mencegah berbagai 
penyakit infeksi seperti diare, infeksi saluran pernapasan akut (ISPA), dan cacingan (Nita 
et al., 2025). Mencuci tangan dengan sabun mampu menghilangkan hingga 73% kuman, 
sedangkan penggunaan hand sanitizer hanya dapat membunuh sekitar 60% kuman, 
sehingga penggunaan sabun lebih direkomendasikan sebagai upaya pencegahan 
penyakit (Az Zahra et al., 2025). Mencuci tangan dengan sabun merupakan merupakan 
cara menjaga kebersihan tangan untuk menghilangkan kuman dan mencegah penularan 
penyakit (Elvira et al., 2021). 

Pembiasaan menjaga kebersihan tangan sejak dini berkontribusi terhadap 
pembentukan pola hidup sehat yang berkelanjutan hingga masa dewasa (Simamora et 
al., 2021). Anak-anak yang terbiasa menerapkan perilaku hidup bersih sejak usia dini 
cenderung mempertahankan kebiasaan tersebut pada tahap perkembangan berikutnya, 
sehingga meningkatkan kualitas hidup mereka di masa depan. Berdasarkan data Profil 
Kesehatan 2021, diare masih menjadi penyumbang utama kematian pada balita, dengan 
prevalensi mencapai 8% untuk semua kelompok usia (Kementerian Kesehatan Republik 
Indonesia, 2021). Oleh karena itu, pendidikan mengenai kebersihan, terutama mencuci 
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tangan dengan sabun, sangat penting untuk mengurangi angka kematian akibat penyakit 
yang dapat dicegah ini. Salah satu cara paling efektif pencegahan diare adalah mencuci 
tangan dengan langkah yang benar menggunakan sabun (Anggraini et al., 2022). 
Pemberian informasi dan latihan kebersihan di sekolah-sekolah, seperti yang dilakukan 
di SD YPK Getsemani Saporkren, diharapkan dapat membantu menurunkan prevalensi 
penyakit infeksi dan meningkatkan kualitas kesehatan anak-anak di masa depan. 

Kegiatan praktik menggosok gigi di SD YPK Getsemani Saporkren bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam menjaga kebersihan gigi dan 
mulut melalui pendekatan edukasi langsung. Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan 
pembagian sikat gigi dan pasta gigi gratis oleh para volunteer, dilanjutkan dengan 
demonstrasi dan praktik menyikat gigi bersama. Siswa diarahkan untuk mengikuti 
panduan gerakan menyikat gigi dengan benar, seperti gerakan memutar dari gusi ke 
gigi, penyikatan pada seluruh permukaan gigi, serta durasi minimal dua menit. 
Pendekatan praktik langsung ini sesuai dengan prinsip learning by doing, yang terbukti 
efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan perilaku kesehatan anak sekolah dasar. 

Pendekatan edukatif partisipatif seperti demonstrasi dan praktik bersama memiliki 
efektivitas lebih tinggi dibanding metode ceramah dalam meningkatkan sikap dan 
pengetahuan anak mengenai kebersihan gigi dan mulut. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa keterlibatan aktif peserta dalam kegiatan edukatif mampu 
memperkuat retensi pengetahuan serta membentuk perilaku positif yang berkelanjutan 
(Prabawati et al., 2022). Hal ini sejalan dengan hasil kegiatan di SD YPK Getsemani 
Saporkren, di mana siswa tampak antusias dan mampu mengikuti arahan dengan baik 
selama proses penyikatan gigi berlangsung. 

Edukasi kesehatan gigi berbasis sekolah meningkatkan tingkat pengetahuan siswa 
secara signifikan, dari 60,29% menjadi 89,14% setelah diberikan intervensi pendidikan. 
Temuan ini membuktikan bahwa kegiatan edukasi terstruktur di sekolah dasar berperan 
penting dalam membentuk perilaku menyikat gigi yang benar sejak dini. Selain itu, 
praktik menyikat gigi yang baik dan benar memberikan manfaat nyata terhadap 
kesehatan mulut (Sitalaksmi et al., 2023).  

Perilaku menyikat gigi yang rutin dan sesuai teknik terbukti menurunkan prevalensi 
karies gigi pada anak-anak secara signifikan. Plak yang tidak dibersihkan dengan benar 
dapat menyebabkan penumpukan bakteri penyebab karies dan penyakit gusi, sehingga 
pendidikan praktik penyikatan gigi berperan penting dalam upaya pencegahan 
(Wardani et al., 2024). Promosi kesehatan gigi melalui kegiatan edukasi di sekolah 
mampu menurunkan risiko karies dan meningkatkan kebiasaan menjaga kebersihan 
mulut (Rositian et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan praktik menyikat gigi bersama 
yang dilakukan di SD YPK Getsemani Saporkren tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
pembelajaran, tetapi juga sebagai bentuk intervensi promotif dan preventif dalam bidang 
kesehatan gigi anak usia sekolah. Kombinasi antara edukasi, pemberian fasilitas (sikat 
dan pasta gigi), serta praktik langsung menjadi pendekatan komprehensif yang efektif 
untuk membangun perilaku hidup bersih dan sehat secara berkelanjutan di lingkungan 
sekolah. 
 
KESIMPULAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat di SD YPK Getsemani Saporkren melalui penyuluhan 
cuci tangan pakai sabun dan praktik menyikat gigi berhasil meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan siswa dalam menjaga kebersihan diri, dengan pendekatan edukasi 
langsung seperti demonstrasi, praktek bersama, media lagu, serta pemberian fasilitas 
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pendukung yang efektif menanamkan perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini. 
Penerapan teknik cuci tangan enam langkah WHO dan penyikatan gigi yang tepat 
membentuk kebiasaan higiene pribadi, yang berperan dalam pencegahan penyakit 
seperti diare, ISPA, dan karies gigi. Program ini menunjukkan bahwa metode partisipatif 
mampu meningkatkan pemahaman, retensi informasi, serta keberlanjutan praktik 
kesehatan, dan dapat menjadi model intervensi promotif-preventif yang direplikasi di 
sekolah lain untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih sehat. 
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